
1. Indikasi Awal Potensi Longsor
Sebelum longsor skala besar terjadi, dinding tambang biasanya memberikan tanda-tanda
peringatan. Segera hentikan aktivitas dan laporkan jika Anda melihat:

Munculnya retakan memanjang di atas dinding atau tepi lereng.
Timbulnya reruntuhan material kecil atau batuan yang jatuh secara konstan dari dinding
lereng.
Penurunan elevasi permukaan tanah secara tiba-tiba (lendutan).
Adanya rembesan air, mata air baru, atau genangan di area yang tidak biasa

2.Aturan Keselamatan Utama (Life-Saving Rules)
Untuk melindungi pekerja dan armada dari bahaya tertimbun material, patuhi prosedur berikut:

Jarak Aman: Pastikan pekerja dan alat berat menjaga jarak aman minimal 1,5 kali tinggi dinding.
Barier Pelindung: Bekerja atau beraktivitaslah di belakang burm (tanggul pembatas) yang
kuat.
Pengupasan Jenjang: Jika harus bekerja kurang dari 1,5 kali tinggi dinding, dinding harus
dipotong miring atau dibuat jenjang (bench) setinggi pinggang.
Pengawasan Geoteknik: Selalu ikuti pemantauan dari tim geoteknik dan pastikan rambu area
rawan longsor terpasang jelas
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Bulletin HSE (Health, Safety, and Environment) mengenai bahaya longsor di
pertambangan adalah panduan penting untuk memitigasi risiko lereng runtuh, baik
pada tambang terbuka maupun bawah tanah. Panduan ini menekankan identifikasi
bahaya, penerapan jarak aman (minimal 1,5 kali tinggi lereng), dan evakuasi segera jika
ditemukan tanda-tanda ketidakstabilan.

3.Pemicu Utama Ketidakstabilan Lereng
Longsor biasanya tidak terjadi begitu saja, melainkan dipicu oleh beberapa faktor operasional dan
lingkungan: 

Sudut penggalian yang salah atau aktivitas pemotongan bawah (undercut).
Beban berlebih di tepi lereng, seperti menempatkan alat berat atau menimbun material
terlalu dekat dengan bibir jurang.
Curah hujan tinggi atau adanya genangan air yang meresap dan melunakkan struktur
tanah/batuan
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KAPTK : 1 Kasus

Safet firs! Safety firs! 
PERIODE MEI 2026 TELAH TERJADI 5 KEJADIAN
DENGAN KATEGORI SEBAGAI BERIKUT :

1.  MEDICAL TREATMENT INJURY : 1 KASUS
2.  PROPERTY DAMAGE : 2 KASUS
3.  NEARMISS : 2 KASUS
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“Inspired by Nature. For Climate. For Our Futureˮ
Tema Global

Kampanye tahun ini menyoroti krisis
perubahan iklim, energi hijau, transisi

ekonomi, dan solusi berbasis alam.

Tuan Rumah
Republik Azerbaijan terpilih

sebagai tuan rumah resmi untuk
perayaan global pada tanggal 5

Juni 2026. Azerbaijan adalah
negeri dengan keanekaragaman

alam yang luar biasa. Mereka
sedang mengejar pertumbuhan

hijau dan energi terbarukan
dengan cepat. Azerbaijan telah
berkomitmen untuk mengurangi
emisi sebesar 40% pada tahun
2035 (dari tahun 1990). Selain
itu, kebijakan ini juga bertujuan

untuk meningkatkan energi
terbarukan hingga 30% pada

tahun 2030. 

Climate Action
Selama beberapa dekade, dunia

telah mendengar kisah iklim.
Peringatan, target, tenggat waktu

yang jauh. Terlalu sering
responnya dikaburkan oleh

penundaan, pengalihan perhatian,
penyangkalan. Padahal bumi telah

mengirimkan sinyal—naiknya
permukaan laut, kebakaran hutan
yang dahsyat, gelombang panas,
mencairnya gletser. Kampanye

global UNEP menyerukan kepada
kita semua untuk turun tangan,

seperti memasang panel surya di
atap rumah, hutan-hutan ditanami

kembali, dan aksi lainnya.
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